
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pemaparan 

masalah, serta ide solusi dan alternatif desain yang diberikan yaitu 

desain interior pada Tugu Chocolate telah mampu memunculkan 

atmosfer Indische yang ikonik. Hal tersebut diharapkan mampu 

menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. 

Diharapkan desain interior yang dirancang dapat 

menghadirkan nuansa tempo dulu sehingga dapat memberikan 

pengalaman berbelanja yang unik dan berkesan. Selain itu, 

perancang juga menambahkan fasilitas lain berupa ruang workshop 

dan edukasi sebagai fasilitas tambahan.  

 

B. SARAN 

1.  Hasil perancangan ulang interior Tugu Chocolate diharapkan dapat 

bermanfaat dan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan 

yang ada. 

2. Hasil perancangan ulang interior Tugu Chocolate diharapakan 

mampu memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai cokelat 

dan Kotagede. 
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